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SIMULASI BIAY A PERSEDIAAN BAHAN BAKU DAN PROSES PENGOLAHAN
KARET REMAH DI P'.T PN VI DM PANGEKALAN KAB. LIMA PULUH KOTA

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Simelas? Biayva Persediaon Bahan Saku dan Proses
Pengalalan Karer Remah di PPN VEdi Pangkalan Kab, Lima Pulul Kota” welah
dilaksanakan pada bulan Desember 2008 di P.T.E.N V1 di Pangkalan Kab. Lima
Puiuh Koia,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu program simulasi
dari kegiatan persediaan bahan baku hinpgga proses pengoluhan karet remah {crumb
rahber) dengan menggunakan Software Microvoff Office 2007 dan Visnal Basic
Studio Neg 2003,

Hasil simulasi perhitungan analisis biaya persedisan bahan baku dengan
beberapa skenario jumlah permintaan dan biava pemesanan terhadap biava persediaan
dan optimum order size ((}) yang mana ) merupakan frekuensi pemesanan bahan
naku vang akan menentukan besarnya biaya pemesanan, didapat bahwa semakin
dikurangi jumlah permintaan (50% dari standar pabrik) dan biaya pemesanan (50%
dari standar pabrik} maka diperoleh biava persediaan yang semakin kecil sebesar Rp
SH.8330536 Aabun dengan Q) sebesar 0.66 ton/pesanan. Apabila diperbesar jumlah
permintaan dan biaya pemesanan dari standar, maka diperaleh biava pemesanan vang
semakin besar pula vaitu Bp 116,559,109 /tahun dengan () sebesar 1,98 ton/pesanan,

Hasil simulast perhitungan analisis biayva proses pengolahan crumb rubber
~enyan beberapa skenario jam kerja per tahun, dapat dilihat biava pokok tertingei
sengan pengurangan 30% dari jam kerja standar (1.500 jam/tahun) vakni sebesar Rp
17451, 78ke. sedangkan biaya pokok terendah terjadi pada penambahan 150% dari

+ms herja standar (4.500jam tahue) vakni sebesar Rp 17.251,96/k g, Perlakuan tersehut
nenggambarkan bahwa hubungan jam kerja per tabun dengan titik impas berbanding
s, Semakin besar jam kerja yang digunakan maka semakin kecil hiava pokok dan
‘makin besar jam jerja yang digunakan maka semakin besar (itik impas yang didapat.
nean mengeunakan program Fisual Basic Net, proscs perhitungan simulasi biava
orecdizan bahan haku dan pengolahan karct remah dapat menghemat waktu dan

kounci ¢ Simulasi, Biava Persediaan dan Biava Proses Pengolahan, Karet Remah,
Visuwad Basic Net



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karet alam merupakan salah satu komoditi pertanian vang penting baik untuk
lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia, Di Indonesia, karet merupakan
salah satu hasil pertanian werkemuka karena banyvak menunjang perekonomian Negara
Hasil devisa  yang diperoleh dan karet cukup besar. Bahkan Indonesia pernah
menguasal produksi karet dunia. Karet tidak hanva divsahakan oleh perkebunan-
pekebunan besar milik Negara vang memilki arcal mencapal ratusan ribu hekiar,
telapi juea diusahakan oleh swasta dan rakvat (Tim Penulis PS. 1999),

PT. Perkebunan Musantara VI adalah salah  satw perusabaan  milik
pemerintah vang bereerak dalam produks lateks vangy memerhikan adanyva persediaan
lalam proses produksinyva. Selain itw. di P T.PN VI di Kebun Pangkalan juea
Bergerak dafam produks kompo vang jacdi bahan bakunya sampai sekarang.

Dalam setiap proses produks: karet, suatu perusahasn harus mempunyal
cemampuan  entuk menggunakan sumber-sumber di dalam perusabaan (iefernal

cvourees) sebanding dengan bahan-bahan dan jasa-jasa vang diolah menjadi produk,
tengan demikian terlihat bahwa banyaknya bahan-bahan vang dapat disediakan akan
senentukan besamya  penggunasn sumber-sumber dan kelancarannyva di dalam
~orusahaan pabreik tersebut. Keberhasilan perusahaan dalam pembelian bahan-bahan
“erupakan kemampuan perusahsan fersebul untuk meneadakan bahan-bahan dan
sz-zsn denpan biava vang rendah. dan sesual dengan tujuan vang ingin dicapai
~erti kualitas. penverahan, dan pelayanan fsenvice) vang diinginkan ( Assauri.
I3
Setiap perusahaan baik perusazhaan perdagangan. perusahaan pabrik, seria
wahaan jasa selalu menpgadakan persediaan. Tanpa adanva persedisan bahan haku,
~engusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusshaannya pada suatu wakiu
dapat memenuhi keingiman langeanan vang memerlukan atau meminta barang
w0 vang dibasilkan. Hal ini mongkin terjadi karena, tidak selamanya barang-
atan jasa-jasa tersedhia pada setap saat, vang berarti pula babwa pengusaba

cchilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan,



I

ladi persedian sangat penting artinya setiap perusahaan baik perusahaan vang
menghasilkan suate barang atau jusa,

kendala vang sering terjadi pada svatu perusabaan dalum persedizan bahan
baku diantaranya: sedikitmya agen vang menjual kompe ke perusahasn, dan
rendahnya harga jual kempo di pasaran.Pada perusahaan ini banvak sekali aspek vang
perlu Kita ketahui, salah satunya yaltu mengenai sistem manajemen persedian bahan
baku hingga pengelahannya, vang mana mercka masibh menggunakan penginputan
sebagian data  secara marual untuk proses terscbut. Jadi pada dasarmya sistem
manajemen yang ada masih mengpenakan pensil dan kertas, Hal di atas menjadi salsh
salu alasan bagi penulis dalam memilib lokasi penclitian mengenai karet remah ini,
vaitu P.T_P.N VI di Pangkalan Kabupaten Lima Putuh Kota,

Masalah utama persediaan baban baku adalah penetapan jumlah pesanan
ekanomis (Econamic Crder Cuantity). berapa jumlah dan kapan bahan baku dipesan
agar ongkos simpan dan ongkos pesan dapat minimal. Sistem EOQ ini dipakal dengan
alasan untuk mengetahui efektifitas sistem manajemen persediaan bahan haku dalam
hal meminimalkan biaya produksi, Karena dalam sistern FOQ telah ditentukan ik
arder untuk memenuhi penggunaan selama waktu vang dipergunakan untuk membuat
produk. Selain ite dalam rangkaian aktivitas pasea panen masalah-masalab lain vang
timbul antara lain © biaya pemesanan (ordering cosis) per order, harga bahan per unit.
biaya angkul, biaya penyvimpanan / penahanan (carrying cost), jumlah pesanan vang
ckonomis, dava vang dihasilkan oleh mesin, jumlah jam kera dalam satu hari
kapasitas alat, kapasitas produksi. nilai upah per orang dan biaya pokok (Kusumo,
2001).

Bagian vang paling popular untuk diolah dari batang karet adalah getabnyva,
Getah ini menghasilkan lateks vang diolah menjadi aneka barang karet. Untuk it
dalam pengolahan karet ini, salah satu aktivitas paling kritis dan perlu diperhatikan
adalah aktivitas persediaan bahan bakunya hingpa pengolahan karet. Rangkaian
akbivitas pasca panen vang dilakukan di perusahasan karet antara lain adalab sortasi.
pembuliran, penpgilingan. maturasi. pengeringan, pengepressan, pengepakan dan
penvimpanan.Dalam pengolahan bahan baku kompo digunzkan beberapa mesin dan
alut vang digerakkan oleh tenaga diesel. Kapasitas mesin dan alat tersebut juga sangal
berpengaruby terhadap hasil produksi crumb rubber, apabila salah satw alat tdak
herfungsi dengan semestinva maka proses pengalghan kompo tidak dapat berjalan

sempuma. kapaitas alat juga mempengaruhi jumlah biaya dalam proses pengolahan,



Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik untuk melakoakan penelitian
tentang penanganan biaya persedinan (Ievenrory Control), melalui meminimalisasi
hiava pemesanan (ardering cosis), jumlah permintaan, dan jam kerja per tahun
lethadap optimum order size (Q) blaya persediaan, biaya pokok dan titik impas
produksi dengan judul “Simulasi Biava Persediaan Bahan Baku Dan Proses

Pengolahan Karet Remah di P.T.P.N ¥1 di Pangkalan Kab Lima Puluh Kota™,
1.2 Tujuan Penelitian

Twuan dan penelian i adalah untuk mendapatkan  soatn program
simulasi dan kegiatan persediaan bahan baku dan proses penpolshan karel remah
(Cromby Rubber) dengan mensimulasikan jumlah permintaan, biava pemesanan dan
jumlah jam kerja pada P.T.PN VI di Pangkalan Lima Puluh Kota dengan

menpeunakan sofiwore Wicroseft Visual! Basic Studio Nee 2003,
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternative pada
perusahaan dalam mengatur biava produksi persediaan bahan baku dengan model
Econontic Order Chigntity {EQQ) dan iaya pengolahan bahan baku dengan sofiware
Vierasaft Visual Basic Stedio Net 2005 D samping itu, juga sehagai informasi bagi
nihak pembaca mengenai sistern manajemen biaya produksi, persediaan  dan
senzolahan diperusahaan. dan sebagai masukan bagi perusabasn vang bersangkutan
wntuk lebth memimmumkan  dalam mengatur biaya produksi, persediaan, dan

sengolahannya.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas rentang analisis perhitungan simulasi biava persedipan
bahan baku dan analisis perhitungan simulasi bizya dalam proses penpolahan kompo
menjadi SHE (karet setengah jadiy pada P.T Perkebunan Musantara V1 Kebun
Pangkalan Kabupaten 30 Kota, menggunakan data input dari perusahaan vakni data
produksi SIR. persediaan bahan baku, alir proses penpolahan kompo menjadi SIR,
Jumlah permintaan kompo oleh pabrik. Kemudian dilakukan simuolasi pada jumlah
permintaan bahan baku, hiava persediaan bahan baku dan jam kerja per tahun dengan
menggunakan Viseal! Sasic Studie Net 2005 sesuai dengan data-data dari P.T.P.N V]
di Pangkalan Kabupsten Lima Puluh Kota.

4.1 Program Perhitungan Analisis Biayva Persediaan Bahan Baku

Program  perhitungan  analisis  biaya  persediaan  bahan  baku  dengan
menggunakan beberapa scenurio diantaranyva: 30% dari standar . 75% dan standar,
100% (standar jumlah permintaan atau JP dan biava pemesanan atau ), 125% dari
standar 150% dari standar dengan mensimulasikan nilai jumlab permintaan dan biava
pemesanan. untuk menghitung biava persediaan baban baku dan Optinum Order Size
(03 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Giambar 1. Program Perhitungan Analisis Biaya Persediaan Bahan Bako
Hasil perhitungan bava persediaan bahan baku dengan biava pemesanan

ndar (Rp 12250 /pesanan) dan jumlah permintaan bahan baku standarnya {4.200)
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tonflabun} diperoleh Optimum Order Size () sebesar 132 ton‘pesanan, hiava
persediaan pada saat () sebesar Rp 77.706.072 fahun, dan pemesanan bahan baku
kembali sebesar 11,6 ton/hari.

Hasil simulasi program perhitungan biava bahan baku dengan beherapa
skenario jumlah permintaan per tahun (tonftahun) dan biava pemesanan tisp kali
pesan (Rp/pesanan) dapat dilihal pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Simulasi Biaya Pemesanan Tiap Kali Pesan (Rp/pesanan) dan Jumlah
Permintaan per Tuhun {ton‘tahun)

ir 5 ]

Skemario ] {tonfahuny  (Rpfpesanan)  {ton/pesanan)  BP (Rp'tshun)
3% dari JF dan 5 standar 210 125 (0, fids IB.B33.036.30
3% dari JT' dan 5 51&_[1_:_19[_ 3.150 0.187,50) (.04 58.279.554,5
[00% (standar JP dan 5
pahrik) 4,200 [2.250 132 TT.00.072
i 2590 dan iE" Qan_ 5 standier 5.250 15.312.50 1.65 97.132.590.9
{530 dan JP dan s standar i, 30 [8.375 1,98 16359109

ket : IP = jumlah permintaan (ton/tahun)
s = biava pemesanan (Rppemesanan)
b = biava penvimpanan (Rpfon/tahuny Bp 58.680,000/0n0/tahun}

[2ari hasil perhitungan simulasi dengan beberapn skenario biaya pemesanan
tap kall pesan (Rp/pesanan) dapat dilihal bahwa dengan biava pemesanan 50% dari
sava pemesanan standar dan 50% dan jumlah permintaan standar vakni berturuc-tarut

7 0125 ‘pesanan dan 2100 tonftahun, akan diperoleh biava persediasn pada saat
cbesar Rp 38.853.036.3 ftahun dan () sehesar 0,66 ton/pesanan. Apabila biayva
cmesanan 75% dari biaya pemesanan standar dan 75% dari jumiab permintaan
ki vakni berturut-turut Bp 9.187.5 /pesanan dan 3,150 ton/tahun, akan diperoleh
o opersecdhiaom yang lebih besar vakni sebhesar Rp 38.279.554.5 Alabun dan
o (R99 ton/pesanan. Lain balnyva lagi dengan bigva pemesanan 123% dari biava
soman standar vakni Bp [5.312.5/pesanan dengan jumlah permintaan [23% dari
vakni 5250 ton'tahun. akan diperoleh biava pemesanan sebesar Rp

LS tahun dan ) sebesar 163 ton/pesanan.  Apabila dengan  biaya

e E30% dard biava pemesanan standar dan jumlah permintaan 1507 dar

permintaan standar yvakn  berturut-torut Rp 18.375%pesanan dan 6.300)
. diperoleh biava persediaan dan ) vang lebih besar vakni sehesar Rp

4 ] ahoen dan 1.98 ton/pesanan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut -

i,

Simuilasi biaya persediaan bahan bake terkecil sebesar Bp 38853026 3/ nbun
dengan () schesar (166 ton/pesanan terjadi pada saat scenario jumlgh perminiazn
dan biava pemesanan 30% dar stander pabrik (JF = 2100 ton/tahun dan s = Kp
6125 /pesanan).

Simulazi biava pokok toal terkecil denpgan skenario jam kedja per thun pada
penambahan 150% dari jam kerja standar (4300 jam/tahun) vakni sebesar Rp
37250 96/ke, sedangkan titik impas terbesar terjadi pada pengurangan 0% dari

Jarmn kerja standor { E300jamtahun) vakni sebesar 360014193 kpfAahun.

Mensimulasikan biayva persediaan bahan baku dan biava pengolehan keret remah
dengan menggunakan program  Fiswy' Besic Nee dapat menghemat biava dan

walti.

4.2 Saran

“

Unttuk perusahaan agar sebaikoya memprediksikan jumlah jam kerja per tehunnya
supava tidak mengalami kerugion don  sebaiknve perusahsan harus hise
menyeimbangi binva tidak tetap denpan perscdiaan bahan baku vang akan diolak.
Dizarenkan untuk diadakan penelition lanjutan, vakni simulasi terhadap w)i

laboratorium sampel dari karet remal.
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